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Abstrak: Artikel ini membahas seputar sumber autentik
(al-asil) dan sumber non-autentik (al-dakhil) dalam tafsir
al-Qur'an. Pembahasan ini menjadi penting karena
kuatlitas interpretasi terhadap ayat al-Qur’an tergantung
sumber tafsir yang digunakan. Berdalih tafsir sebagai
usaha manusia untuk memahami firman Allah, banyak
mufasir yang tidak memperhatikan sumber tafsir yang
digunakan, sehingga terjebat dengan sumber-sumber yang
seharusnya tidak boleh digunakan dalam tafsir al-Qur’an,
seperti berita-berita masa lalu yang bersumber dari orang
Yahudi dan Nasrani dan Hadis palsu. Penggunaan sumber
seperti ini semakin menjauhkan tafsir dari makna yang
dikehendaki al-Qur'an sendiri. Dari pembahasan ini
diketahui bahwa sumber autentik tafsir al-Qur’an
adalah:al-Qur’an, Hadis sahih, pendapat sahabat,
pendapat tabiin, bahasa Arab dan Ijtihad. Sedangkan
sumber tafsir yang tidak autentik meliputi Israilliyat dan
hadis mawdu’.

Kata Kunci: Tafsir, Sumber Tafsir, al-Asil, al-Dakhil.

Abstract: This article discusses about original and non-
authentic source of Qur’anic interpretation. The discussion
1s important due to the used of qur’anic commentary
resources to get interpretation quality of ayat in Qur’an.
Many commentators did not pay attention to Qur’anic
Iinterpretation source used. Although, they stated to use
these sources to understand the word of God, thus they
stuck on non authentic one such as fabricated hadith, the
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past stories from the jews and christian. The used of such
resources will increasingly alienate interpretation
meaning of Qur'an. Based on the discussion, the original
and authentic source of qur'anic interpretation are Qur’an,
sahih hadith, Muhammad’s companion, tabi’in, Arabic and
ijtihad. Meanwhile non-authentic involve Israilliyat and
mawdu’hadith.

Keywords: Tafsir, Tafsir Source, al-Asil, al-Dakhil.

Pendahuluan

Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang sarat dengan
hidayah serta undang-undang yang diturunkan sebagai pokok-
pokok keterangan yang tidak dapat disangkal kebenarannya. Gaya
bahasa yang ada di dalamnya mengandung sastra yang sangat
tinggi, sehingga ayat-ayat yang ada di dalamnya sarat dengan
makna baik itu yang bersifat hakiki maupun majazi. Hal ini
merupakan bagian dari aspek kemukjizatan al-Qur'an sebagai
kalam Allah yang tidak ada seorang pun yang mampu
menandinginya.

Dalam rangka mengungkap seruan dan pesan-pesan yang
disampaikan al-Qur’an melalui berbagai gaya bahasa tersebut,
maka diperlukan pemahaman yang benar dan tepat. Salah satu
upaya untuk memahaminya adalah melakukan penafsiran
terhadap ayat-ayat al-Qur'an itu sendiri. Untuk memperoleh
penafsiran yang benar, diperlukan pengetahuan yang
komprehensif tentang kaidah-kaidah yang berkaitan dengan ilmu
tafsir di samping syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang
mufassir.

Sebuah hasil penafsiran dapat dikatakan menyimpang jika
seorang mufassir mengabaikan kaidah-kaidah penafsiran.
Penyimpangan tersebut akan berdampak pada pemahaman yang
salah terhadap makna yang dikandung al-Qur’an. Maka dari itu
seorang mufassir hendaknya memperhatikan segala aturan main
(kaidah penafsiran) ketika hendak melakukan interpretasi,
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termasuk penggunaan sumber-sumber yang digunakan dalam
kegiatan interpretasi tersebut. Hal ini dikarenakan penggunaan
sumber yang tidak autentik akan menyebabkan terjadinya
penyimpangan dalam penafsiran al-Qur’an, maka dari itu setiap
mufassir dituntut memiliki penguasaan yang luas terkait dengan
sumber-sumber penafsiran agar dapat memahami makna yang
dikandung al-Qur’an secara komprehensif. Untuk itu pada artikel
ini akan menguraikan berbagai sumber penafsiran baik yang
bersifat autentik maupun yang non autentik.

Sumber-sumber Autentik Tafsir

Sumber autentik, atau dalam terminologi ilmu tafsir kenal
dengan istilah al-Asil. Berikut beberapa sumber autentik tafsir al-
Qur’an:

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai kalam Allah swt., merupakan rangkaian
kata dalam bahasa Arab yang memyimpan makna-makna plural.
Seorang teolog dalam interaksinya dengan al-Quran akan
menghasilkan produk penafsiran yang sarat makna-makna
teologis. Seorang pakar jurisprudensi akan menhasilkan
interpretasinya  terhadap al-Qur'an  mempunyai  corak
jurisprudensial yang sangat kuat. Begitu pula seorang filosof,
sosiolog, antropolog, dan sastrawan ketika berinteraksi dengan al-
Qur'an akan menemukan legitimasi-legitimasi teologis terhadap
kecenderungannya masing-masing. Ini semua adalah bentuk ke-
ijaz-an al-Qur'an yang tidak dapat ditandingi karya-karya
manusia. Al-Qur’an tersusun dengan pilihan kata yang general (al-
alfaz al-kulli) yang mengandung makna spesifik (al-ma'ani al-
Juiyyah).

Pluralitas makna yang dikandung al-Qur’an menunjukkan
kemutlakan ilmu Allah Swt. Realitas itu secara tidak langsung bisa
dipahami bahwa manusia tidak akan mampu untuk mengungkap
makna al-Qur’an secara komprehensif. Alasan ini memaksa siapa
saja untuk mengakui bahwa yang mampu mengungkapkan dan
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menjelaskan secara tepat makna yang terkandung dalam al-Qur’an
adalah Allah Swt. sendiri. Kenyataan ini menemui rasionalitasnya
karena setiap pengarang akan lebih tahu terhadap karyanya
dibanding pembacanya.

Para sarjana al-Qur’an klasik maupun kontemporer, dalam
berinteraksi dengan al-Qur’an, sepakat bahwa tafsir al-Qur’an
dengan al-Qur'an adalah interpretasi yang harus diutamakan

sebelum menggunakan penjelasan-penjelasan lain.! Terkadang al-

Qur’an menyebutkan secara global (mujmal) dalam sebuah ayat
tertentu dan menerangkannya secara (fafsil) dalam ayat yang

lain.2 Terkadang ayat dalam bentuk umum (‘emm) dijelaskan

dengan bentuk khusus (khas) di ayat yang lain.3 Selain itu,

TAhmad b. Abd al-Halim b. al-Taymiyyah al-Harani, Mugaddimah fi Usul

al-Tafsir, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2003), 78; Isma’l b. Kathir al-Dimshaqi,
Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, (Giza: Mu’assasah Qurtubah, tt.), 6; Ibrahim Khalifah,
Dirasat fi Manahij al-Mufassirin, (Kairo: al-Azhar University, t.th.), 50.

2 Contoh kata al-Maytah pada ayat al-Qur’an, 2 (al-Bagarah) : 173
ale B)NEE V586 8 SRB H8al A 4 Jal ey il g a2 £ 1 255 )

L5 5hb Al §)
Diterangkan secara spesifik pada ayat al Qur’an, 5 (al-Ma’idah) : 2

sz 5

a5 d5522015 85,5501 A8ty e 0) sl s edh i 230 ded 2ale eass
L;M;ﬁ\gc@m)rﬁfsu\l;g@ By

3 Contoh : ... Ge ré:j OB G |yhemil... (al-Qurlan, 4 (al-Nisa) : 3)
dlterangkan dalam bentuk khusus pada surat al- lea ayat 23:

g,o-\‘“ KAty C\J\ A by rsx\lb.) rsmu_cj NP \) (.sx\wj (.s:)@\ r&:,‘l; wf
P e )8 3 G 15 SFECET L ERER SRS fsw
Mu\,@w\wdm@uLp»,@iéc;wu@g;sgjggubu@ggg
o) 1y 5a QKA»\Q\;JJWM\.A\)\M\I\
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beberapa aya t yang mengandung makna tanpa batasan yang jelas

(mutlaq) diberi batasan pada ayat yang lain (muqayyad).*

Ada tiga alasan untuk menjadikan al-Qur’an sebagai sumber
primer dalam interpretasi ayat-ayatnya. Pertama: aksioma
rasional yang menyatakan pemilik statement (pernyataan) pasti
lebih tahu maksud pernyataan yang dikeluarkan dibanding orang
lain; Kedua: aksioma teologis yang menyatakan bahwa al-Qur’an
sumber dasar utama agama Islam, di mana iman seseorang tidak
akan terbentuk tanpa menerima kebenaran-kebenaran yang ada
dalam al-Qur’an; dan Ketiga: adanya legitimasi teologis yang
mewajibkan setiap muslim untuk taat kepada Allah Swt., Rasul
Saw. dan Pemimpin, dan kewajibkan mengembalikan segala

problem kepada Allah Swt. dan Rasul Saw.?

2. Hadis Sahih

Hadis Nabi dalam Islam merupakan sumber utama setelah
al-Qur’an. Hadis berfungsi sebagai penjelas al-Qur’an. Para ulama
sepakat bahwa Hadis merupakan sumber autentik dalam
penafsiran al-Qur’an, namun mereka berbeda pendapat tetang
jumlah ayat yang ditafsiri Rasul Saw. dalam hadisnya. Ibnu
Taimiyah menyatakan bahwa Rasulullah menjelaskan semua ayat

al-Qur'an.? Peryataan ini juga diamini al-Suyuti dalam al-Itqgan.”

Menurut Muhammad Husayn al-Dhahabi, pendapat Ibnu
Taymiyah tersebut berlebihan. Rasulullah Saw. tidak menjelaskan

4 Contoh : ‘.ﬁ,«f\:s 13) \)iéf*j} ... dibatasi dengan syarat adil sebagaimana
tercantum dalam al-Qur’an, 65 (al-Talaq): 2 ré:\.f Ji& &38 \)ig,fifj
5 al-Qur'an, 3 (Ali Tmran): 32; 4 (al-Nisa’): 59; 8 (al-Anfal): 20; 24 (al-Nur):

54; 47 (Muhammad): 33.
6Ibn Taymiyyah, Muqaddimah..., 16.

7 Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulum al-Quran, juz: VI, (Madinah:
Majma’ al-Malik Fahd, t.t.), 2274.
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semua makna lafad al-Qur’an, tetapi hanya menjelaskan sebagian

besar makna ayat-ayat al-Qur’an.®

Namun, pendapat-pendapat di atas dimentahkan oleh
Ibrahim Khalifah dengan pendapatnya yang menyatakan bahwa
rasul hanya menjelaskan ayat-ayat yang tidak dapat difahami

langsung oleh para sahabat, yang jumlahnya sangat sedikit.® Ini

dikarenakan kebanyakan para sahabat telah memahami al-Qur’an
secara langsung karena al-Qur’an diturunkan dengan bahasa
mereka yang mempunyai naluri kebahasaan yang sangat kuat (al-
‘arab al-khulus). Lebih dari itu, para sahabat juga mengetahui
konteks historis (asbab al-nuzul) yang mengiringi proses turunya
wahyu al-Qur’an.

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang jumlah ayat al-
Qur’an yang dijelaskan oleh Rasul Swt., para ulama sepakat bahwa
hadis menempati posisi kedua setelah al-Qur’an dalam diskursus
ke-Islaman secara umum dan tafsir secara khusus.

Setidaknya ada 3 argumentasi untuk melegitimasi
keabsahan hadis sebagai sumber autentik tafsir. Pertama:
Muhammad Saw. sebagai utusan Allah Swt. adalah manusia
pertama kali yang melakukan interaksi dengan al-Quran dan
mendapat amanah sebagai fasilitator antara Allah Swt. dengan

8 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo:
Maktabah Wahbah, tt.), 42.
9 Ibrahim Khalifah menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa

Rasulullah Saw. telah menjelaskan semua atau sebagian besar ayat al-Qur’an
dengan beberapa bukti yang rasional. Dalam penjelasanya, setelah menyangkal
asumsi bahwa Hadis menjelaskan semua makna al-Qur'an atau sebagian
besarnya, Ibrahim Khalifah secara garis besar menyatakan bahwa Rasul Saw.
hanya menjelaskan beberapa ayat yang butuh penjelasan lebih dan dianggap
kontrovesial apabila tidak dijelaskan, atau apabila para sahabat tidak mampu
memahaminy secara langsung, seperti kalimat “zulm” dalam al-Qur’an, 6 (al-

An’am): 82 (r‘”*f ﬁ.‘»h__»l [JONE rJ ;) yang dijelaskan oleh Rasul Saw. dengan makna

syirik. Pendapat Ibrahim Khalifat ini juga diperkuat oleh Mana’ al-Qattan dalam
Ulum al-Quran-nya. Lihat: Khalifah, Dirasa, 216-246, dan Mana’ Khalil al-
Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur'an, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 327.
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umat manusia. Tentunya ia adalah orang yang paling faham
tentang pesan Tuhan yang disampaikan melalui al-Qur’an; Kedua:
aksioama teologis yang menyatakan bahwa hadis merupakan
sumber dasar agama Islam yang menempati posisi kedua setelah
al-Qur’an; Ketiga: legitimasi teologis yang menyatakan kewajiban

taat kepada Rasul Saw."® dan jaminan bahwa apa yang berasal dari

Rasul Saw. merupakan pancaran wahyu Tuhan.

3. Tafsir Sahabat

Para ulama sepakat bahwa tafsir sahabat terhadap ayat
tertentu merupakan bagian dari sumber autentik dalam penafsiran
al-Qur’an. Generasi tersebut merupakan generasi terbaik umat
Islam dilihat dari kesalehannya yang telah digaransi langsung oleh
Rasul Saw. Interpretasi para sahabat dijadikan referensi primer
dalam penafsiran al-Qur’an karena mereka sebagai saksi sejarah
turunnya al-Qur’an beserta kondisi yang mengiringinya. Di sisi
lain, para sahabat merupakan generasi yang melakukan interaksi
langsung dengan al-Qur’an sebagai obyek seruannya (wajh al-
khitab).

Sebagian ulama menggolongkan tafsir sahabat terhadap al-
Qur'an sebagai hadis Marfu’,”? apabila berhubungan dengan

permasalahan-permasalahan yang tidak memberikan ruang
jtihad, seperti tentang asbab al-nuzul, naskh-mansukh, dan

muhkam-mutashabih.’?

0 Lihat foot note No. 2.
MAL-Qurian, 53 (al-Najm): 3-4 (5 %5 ¥ 55 5l 53 4 dhis 5)
2 Hadis Marfu’ adalah hadis yang dinisbatkan kepada Rasululllah Saw.,

baik berupa ucapan, perbuatan, taqrir (ketetapan) maupun sifatnya, baik
sanadnya berssambung atau pun tidak. Lihat: Ahmad ‘Umar Hashim, Qawa’id
Usul al-Hadith, (Giza: Higher Institute of Islamic Studies, 2008), 142.

B Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zaqani,Manchil al-Trfan fi ‘Ulum al-Quran,
Jilid II, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995), 13 dan Muhammad Sa’id
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Ibnu Taymiyyah dalam Muqaddimah-nya menyatakan
bahwa tafsir sahabat bisa digolongkan sebagai sumber autentik
penafsiran al-Qur’an apabilah validitasnya bisa

dipertanggungjawabkan (al-naql al-sahih)'. Hal ini disebabkan

karena banyak riwayat penafsiran yang dinisbatkan kepada
beberapa mufassir sahabat, seperti Ibnu Abbas dan Ubai ibn Ka’b,
yang notabene bukan dari mereka. Salah satu bentuk penafsiran
sahabat yang validitasnya tidak diragukan adalah tafsir Ibnu
Abbas Idha Ja’a Nasr Allah wa al-Fath yang menunjukkan bahwa

ajal Rasul Saw sudah dekat.™

4. Tafsir Tabiin

Apabila dalam berinteraksi dengan al-Qur'an tidak
ditemukan dalam al-Qur’an sendiri, hadis, atau tafsir sahabat yang
menjelaskan ayat yang dimaksud, kebanyakan mufassir
mengambil penafsiran tabiin sebagai rujukan resmi dalam
menginterpretasikan al-Qur’an.

Genarasi tabiin adalah generasi paling saleh setelah para
sahabat. Produk penafsirannya apabila mencapai konsensus
disepakati oleh para ulama al-Qur’an sebagai sumber autentik
tafsir al-Qur'an. Karena konsensus tabiin dalam penafsiran
kemungkinan besar berasal dari Sahabat, namun apabila terjadi
perbedaan di kalangan tabiin, maka penafsirannya tidak dapat

Muhammad ‘Atiyah ‘Aram, al-Sabil ila Ma'rifat al-Asil wa al-Dakhil fi al-Tafstr,
(Kairo:Universitas al-Azhar, 1998), 22.

4Tbn Taymiyyah, Muqaddimah, 41.

B GE Al 625 B il BB e o st (B sl 8 B3 JEBRS gl s
AR 35 35 ) g e 2l ol W S0 e i U s A 6 e 528 6 6
A0 215 ) 3 685 S 2o ds Yl ey JIES &5y J6 2325 JES5 o3 S5 2hle 33 J6
) 5550 50 O 65l i 088 55,201 255 5 (Tl o 3 60855 o8 i gl
W5 J6 Y &8 88 3158T e a1y Jus W s 1 051 6,35 Y s 065 e by 6o
dadle 3136 25 25 { g 2 el 1) ) i 4l g e it Lol 25 JaT 58 238 038
a3 G 1T 522 06 {015 56 ) 58l 85 4% 1555 ) Ga.
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dijadikan sumber autentik untuk mengiterpretasikan al-Qur’an'®

karena perbedaan yang muncul dari generasi tabiin merupakan
murni produk pemikiran dan ijtihad mereka yang tidak bisa lepas
dari kecenderungan-kecenderungan pemikiran yang telah muncul
pada masa itu. Pendapat ini juga diamini oleh Yusuf al-Qardawi

dalam salah satu karyanya.!”

Penafsiran tabiin yang digolongkan sebagai sumber autentik
tafsir al-Qur'an adalah yang berasal dari golongan tabiin yang
tidak dikenal sering meriwayatkan dongeng-dongeng

Isra’iliyyat’ 9 karena sebagian tabiin terkadang terlalu berlebihan

dalam meriwayatkan dongeng-dongeng Israiliyyat tanpa
melakukan verifikasi yang ketat. D1 sisi lain, pada masa ini banyak
tokoh-tokoh agama Yahudi dan Nasrani masuk Islam yang
dipengaruhi faktor-faktor politik, sosiologis, maupun ekonomis,
tidak memeluk karena dorongan hati. Para tabiin yang dikenal
sering meriwayatkan kisah-kisah Isra’iliyyat antara lain: Ka’b b.
Mati’ al-Ahbar dan Wahb b. Munabbah al-Yamani.

5. Bahasa Arab

Al-Quran diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab?0

yang wujudnya telah ada sebelum al-Qur’an diturunkan. Ke-Arab-

16 Tbn Taymiyyah, Mugaddimah, 85.

7 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata'amal ma'a al-Qur'an al-‘Adim, (Kairo: Dar
al-Shurugq, 2007), 230.

8 Isra’iliyyat adalah terma yang digunakan oleh ulama al-Qur'an untuk

kisah, cerita, dongeng, atau segala bentuk penafsiran yang bersumber dari Yahudi
dan Nasrani, baik dari kitab sucinya maupun tokoh-tokoh agamanya. Lihat:
Muhammad b. Muhammad Abu Shahbah, al-Isra’iliyyat wa al-Maudu’at fi Kutub
al-Tafsir, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, tt.) 13.

% Jum’ah ‘Ali ‘Abd al-Qadir, al-Dakhil baina al-Dirdsah al-Manhdajiyyah wa
al-Namadhij al-Tatbiqiyyah, (Kairo: al-Azhar University, 2006), 108.

20A1-Quran, 12 (Yusuf): 2; 20 (Taha): 113; 39 (al-Zummar): 28; 41 (Fussilat):
3; 42 (al-Shura): 7; 43 (al-Zukhruf): 3.
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an al-Qur’an merupakan bentuk interaksi al-Qur’an dengan bangsa
Arab khususnya dan umat manusia pada umumnya.

Dalam Mugaddimah-nya, Ibnu Khaldun menyatakan bahwa
al-Qur'an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dan
mengunakan kesusasteraan Arab dalam menyusunnya. Melalui
kepekaan kebahasaannya, bangsa Arab mampu memahami pesan-

pesan Allah yang disampaikan melalui al-Qur’an.?! Oleh karena

itu, apabila tidak ditemukan melalui jalur periwayatan penafsiran
ayat tertentu, maka menafsirkannya melalui pendekatan bahasa
dan sastra adalah keniscayaan yang harus ditempuh oleh setiap
mufassir.

Amin al-Khuli dalam Manahij Tajdid-nya menyatakan
bahwa al-Qur’an adalah kitab sastra Arab paling agung (kitab al-
arabiyyah al-akbar) Al-Qur'an harus diberi kesempatan untuk
mengungkapkan pesan-pesan Allah Saw. yang dikandungnya

melalui bahasa al-Qur’an, yaitu bahasa Arab.22

Alasan-alasan di atas menjadikan bahasa Arab sebagai salah
satu sumber autentik yang harus dikuasai oleh setiap mufassir,
baik gramatikalnya maupun kesusasteraannya. Sangat tidak
mungkin seorang mufassir dapat mendapatkan pemahaman yang
tepat terhadap al-Qur’an tanpa menguasi unsur-unsur kebahasaan
yang membentuknya.

6. Pemikiran dan Ijtihad

Pemikiran atau ijtihad yang digolongkan sebagai sumber
autentik tafsir al-Qur'an, menurut penulis, adalah pemikiran
objektif-rasional, bukan pemikiran subjektif-tendensius.
Pemikiran objektif-rasional adalah produk pemikiran yang tidak

21 Abd al-Rahman b. Muhammad b. Khaldun, Muqaddimah Ibn Khadun,
Jilid ITI, (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah 1i al-Kitab, 2006), 934-935.

22 Amin al-Khuli, Manahij Tajdid fi al-Nahw wa al-Balaghah wa al-Tafsir
wa al-Adab, (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah 1i al-Kitab, 2003), 229.
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berangkat dari kelompok atau kecenderungan tertentu, tetapi
pemikiran yang berangkat dari kerangka berfikir positif yang
didukung dengan pemahaman kebahasaan yang kuat, penguasaan
usul al-figh dan magqasid al-shariah yang memadai, dan
pengetahuan tentang ilmu usul al-din yang mumpuni.

Sedangkan pemikiran subjektif-tendensius adalah pemikiran
yvang berangkat dari konsepsi-konsepsi atau ide-ide dasar yang
telah terdapat pada seorang mufassir. Penafsirannya hanya
digunakan untuk mecari legitimasi teologis untuk ide-idenya.
Penafsiran seperti ini seperti tafsir-tafsir sekterian, baik Sunni,
Syiah, maupun Muktazilah.

Seorang mufassir untuk menuju pemikiran yang objektif-
rasional harus menanggalkan segala bentuk afiliasi golongan yang
bisa menghalanginya dari objektifitas. Di sisi lain, seorang
mufassir harus menunjukkan rasionalitasnya dengan
membuktikan kausalitas al-Qur’an, kenapa dan untuk apa al-
Qur'an diturunkan. Kausalitas al-Qur’an itu bisa didapatkan
dengan memperhatikan interkoneksitas keilmuan secara umum,
baik sejarah, sosiologi maupun antropologi, dan wlum al-Quran
secara khusus.

Apabila pranata-pranata di atas dapat dipenuhi, seorang
mufassir akan mendapatkan produk interpretatif yang objektif-
rasional yang pada akhirnya akan menghasilkan penafsiran yang
objektif-rasional-produktif  (al-gira’ah  al-mawduiyyah  al-
‘aqlaniyyah al-muntijah).

Sumber-sumber Non-Autentik

Di samping sumber autentik ada juga yang menggunakan
sumber non autentik dalam penafsiran al-Qur'an. Sumber ini
dikenal dengan istilah al-Dakhil. Ada pun sumber non autentik
penafsiran terdiri dari dua unsur. Pertama adalah riwayat-riwayat
israiliyyat dan yang kedua yaitu hadis-hadis palsu (mawduw)).

1. Israiliyyat
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Israiliyyat merupakan kisah atau kejadian yang bersumber
dan diriwayatkan oleh Bani Israil. Ada pun menurut ulama tafsir
kata israiliyydat berarti sekumpulan cerita atau kejadian yang
masuk ke dalam pengetahuan orang-orang muslim dari jalan ahl

al-kitab dari Yahudi dan Nasrani.?3

Masuknya riwayat-riwayat Israiliyyat ke dalam pengetahuan
orang Islam didahului oleh masuknya riwayat-riwayat Israiliyyat
ke dalam pengetahuan orang Arab pada zaman Jahiliyah.

Orang-orang Yahudi yang berhijrah dari tempat asal mereka
ke tanah Arab ternyata turut membawa pengetahuan-
pengetahuan mereka. Di samping itu juga akibat perjalanan

bangsa Arab ke tanah Syam dan Yaman?2# seperti yang disebutkan
dalam al-Qur’an (surat al-Qurays) di mana masyarakat ke dua

daerah tersebut terdapat para ahl al-kitab. Akibat dari pembauran
ini maka berbaur pulalah pengetahuan-pengetahuan bangsa Arab

dan ahl al-kitab sampai datang masa Islam.2?

a. Riwayat Israiliyyat dilihat dari segi sanad

Banyaknya riwayat Israiliyydt yang digunakan sebagai
sumber penafsiran jika dilihat dari segi sanad di bagi menjadi
tiga bagian yaitu:

1) Sahih

Sebagai contoh israiliyyat dalam masalah ini adalah apa
yang diriwayatkan oleh imam Ibn Kathir di tafsirnya yang
dinukil dari ibn Jarir al-Tabari :

A J gy B 38 3l iedis ol o g e o dblie o) 1Bl

23Jum’ah ‘Ali, al-Dakhil bayna al-Dirdasat, 21.
24Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith

(Kairo; Maktabah Wahbah, 2004), 15.
25 Ibid.
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2) Da’if darisegi sanad dan matan

Ada pun contohnya adalah apa yang disebutkan oleh
imam ibn katsir dalam tafsirnya pada awal surat Qof:

W g5l Jeslonl o aast e e JB gl 8o Sl gl 2l JB
in sy o QU ) Gls 1B s (ol o ale el ) e e
Wl slewe 3 4 Ji M ol s ey 0§ S Lo W L2 (03
Ol g 2V s o Lol Bk 55 0 Jlas ) 3l 3 e 2o o
sledl 3 Mo s ey 0 3l 3 o a1t 325 e G- S
Gnesy Jo) Ay ) ey ) o a8 55 13808 4l de b e 230001

A Aoy ooy 2y Jls dgs @l J6 ool

Dalam hadis di atas terdapat riwayat yang majhul (tidak
diketahui). Hal ini dapat dilihat dari perkataan Abi Hatim

dengan sighoh <3i>. Terdapat al-Laith bin Abi Salim al-Muzni

yang dianggap da’if oleh para ulama.
3) Maudu (palsu)

Ada pun contohnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn Jarir dengan sanadnya dari Hudhaifah b. al-Yaman

Al s sl ki35 ke Laze W 3l 5 0l p o Al ey J5 2006
J53 g ad) )l L Blea oS U1 O, (i) (o) s gle
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o A Call By W s Lt ey ol ey L sy sVl

Flesysl 5= U=
b. Kontroversi riwayat Israiliyyat

1) Pandangan Israiliyyat
Israiliyyat dalam masalah ini adalah Israiliyydat yang kita
ketahui kebenarannya dari al-Qur'an dan sunnah. Hal ini
berangkat dari ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis yang
menerangkan tentang beberapa kejadian dari cerita-cerita ahl
al-kitab yang bertepatan dengan yang ada didalam islam.
Contoh dalam klasifikasi ini adalah cerita tentang seorang
Nasrani yang masuk Islam kemudian menceritakan Dajjal

sama seperti cerita yang diceritakan nabi tentang Dajjal.26

2) Pertentangannya dengan syariat Islam

Israiliyyat yang dimaksud di sini adalah yang diketahui
kebohongannya dari al-Qur’an dan sunnah. Seperti pelecehan
terhadap para nabi-nabi. Meskipun sanad Israiliyyat kuat
pada kasus ini, tetapi ia tidak menghilangkan justifikasi

bahwa ia adalah tidak benar.2’ Contohnya adalah kisah

Sulaiman:
SV 1B Lagie bl (52, e ) 5 (838 it 31 ) s e )
el adl oeld Col By asls 6 4 (el D s o) olede
O,;\Aubwwwu&u&;uudwgwsjygdw\
wmamkﬁuguugugwmﬁo@@}wyw\,
Bl Jsi o) 3L Y Jaze Ol ced @0dS @B olode Bl B ol
oo ) e el o) Ll 55l b 50 Ol a3 038 W1 Ol

26Jum’ah ‘Ali, al-Dakhil bayna al-Dirasat, 71.

27’Muhammad b. Muhammad Abu Shuhbah, al-Israiliyyat wa al-Mawdu'at
fi Kutub al-Tafsir (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1971), 272.
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3) Riwayat Israiliyydt yang berada di tengah-tengah ke dua hal
tadi, yaitu yang tidak di tentang dan disetujui oleh syariat.

Hal ini didasari dari hadis Rasulullah?8 :
s plad) o 2o alls Uiy ey &l padly 515201 056, QLSD) Jo) OF
v ey LS ol |5y Ll J gy o
c¢. Ragam pembahasan Israiliyyat
1) Riwayat Israiliyyat yang berkaitan dengan akidah dan hal-
hal yang bersifat ushul. Sebagai contohnya yakni hadis yang

dikeluarkan oleh imam Bukhari di dalam kitab sahihnya di
bab tafsir

UL a o sl JB spme 5 Al e 5 sy () pLY 5
Je oro ¥l gl Je bl Jag ) 0l o bl o L JUs Al Uy
Bl J5sd ol Jo 1 jely peol Je A sl ool e ety o)
Lag) Al gy 238 o3 ) s gt sl oy 5o (o) Womad AL

(o5 = i,

2) Riwayat israiliyyat yang berkaitan dengan hukum-hukum
seperti

3560 O legie 1 (92 ae 5 Al e 40 dis o 3 (5l s
e (35 (e Ot (oS b U L5 a5 5 el wgte Jore o3 I el
WL@&J&Y}G er:-)\ ;\));J\&;st\.é‘"-\i d\.ﬁa \.«.@.Afmjw‘jnse

28Muhammad b. Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Sahih, Juz IV (Kairo: al-
Salafiyah, 1400), 415.
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3yl

3) Riwayat israiliyyat yang berkaitan dengan
kejadian-kejadian umum seperti kisah-kisah, nasehat-
nasehat atau hal-hal yang tidak penting untuk dibahas
contohnya adalah

A0V 3l sl) ye Blowl o aet S5 1B 0 s ais S ) Jasldl S3
Bk jag Ol ldl s e —dnadi= leanas 0f (g L»é.z._g) ool Jlas
W a0l 5l Ll bl s 0y o1y et ey o) ol
W29 55y V35
Hukum-hukum meriwayatkan Israiliyat

Para ulama terbagi menjadi kedalam kedua kelompok
dalam permasalahan ini dan masing-masing memiliki dalil-
dalil yang dapat dipertanggung-jawabkan.

Golongan pertama adalah golongan yang membolehkan
mengambil riwayat-riwayat israiliyyat. Mereka menopang
pendapatnya dengan dalil-dalil al-Qur’an, di antaranya seperti

surat Yunus ayat 94 (gs,a il JLb o) L5l e ela 3 oS ol
ekl e e Mol e 33 Bele s S e S ) | dalil dard
sunnah nabawiyah (5 7> Yy J8lwl (&0 o8 I8y ) 5 a0 Lals
SU e samiie 1535 loeate ‘_;.c wJS), atau pertanyaan para sahabat
tentang sesuatu yang terdapat dalam kitab mereka.

Golongan kedua berpendapat bahwa pengambilan
riwayat-riwayat Israiliyyat dilarang. Pendapat ini juga
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didasari dengan dalil-dalil al-Qur'an yang menunjukkan
tentang penyelewangan ahl al-kitab terhadap kitab mereka
baik dari segi teks maupun tafsirannya. Salah satunya adalah

surat al-Maidah ayat 13 (4.6 r.@jls Lasy rﬁ:\.}.’d TICVPICS £ L
aadlye oo Sl 052 ,%) , atau dari sunnah nabawiyah, seperti

hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari di dalam kitab
sahihnya dari abi hurairah ()b sl,s:dl Oyem Ol ol OF

ey QLS ol Igoaasy ) Sy ob JUas pLad) JaY £ jalls iy s
).

Untuk mengambil jalan tengah dari kedua pendapat
yang saling bertentangan ini maka dapat disimpulkan bahwa
riwayat-riwayat israiliyydt yang sejalan dengan syariat dapat
diterima  periwayatannya, namun  sebaliknya  bila
bertentangan dengan syariat maka periwayatannya pun
tertolak. Sedangkan riwayat-riwayat yang tidak bertentang
dan juga tidak sejalan dengan syariat maka ditangguhkan.

2. Hadis Palsu (Mawdu)

Unsur yang kedua dalam bukti non autentik adalah hadis
mawdu’. Hadis-hadis mawdu’ ini banyak tersebar dalam kitab-
kitab tafsir, seperti hadis-hadis yang menyangkut asbab al-nuzul,

sejarah kehidupan Nabi dl1.2° Dari segi definisinya hadis mawdu’

adalah kebohongan yang dibuat dan sengaja dinisbatkan kepada
rasulullah. Hadis ini merupakan hadis yang paling jelek dari hadis-

hadis daif.3°

Ada banyak sebab-sebab terciptanya hadis maudhu’,
diantaranya adalah, membela pemikiran sebuah golongan tanpa

29 Ibid., 306.
30 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Iskandariyah: Markaz
al-Huda 1i al-Dirasat, 1993), 70.
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bersandar kepada al-Qur'an dan sunnah rasulullah, fanatik
madhhab, alat untuk mendekatkan kepada para khalifah, sebagai
targhib dan tarhib, pengutamaan sebuah golongan atas golongan

yang lain, dan lain sebagainya.3!

Contoh dari hadis ini adalah hadis yang disebutkan imam al-

Tabari di dalam tafsirnya dalam menerangkan kalimat «0,32 hadis

tersebut adalah
il spy el Ml o wedlel Wm0 ¢ Jadll o el & W
o S Gl ) 8 4% 0 el 58 G el W 16 2
Jsery JB B = ams 31 58 chlas o0 1357 p J3lay = pmes ol o8 i
A s eadad GESU UL il a0 ) e O ks ke bl o 1)
o U 1ol Lo dall d JUss €' ey Loy g o) b oy’ Sl
2832 1ol ol sl el gy 5|

Di samping penyandaran kebohongan terhadap Rasulullah,
terdapat juga kebohongan yang dinisbatkan kepada Sahabat,
contoh dalam kasus ini adalah hadis yang diriwayatkan imam al-

Tabary di dalam tafsirannya tentang ayat o5 Y e eas Y 33
I PE RN LJOUPEPR N % U WS EEN N [ PO O R Lo
JL« SHge QT ”rj} Y) Lo 5.35{.3 Y”M\b:e &3 u«L.C OT’\ Jjﬁ &ajic o5 cu\j R
2l s Mo B35 0555 of b ol y e LY ) ) (3506 0l oLy 1o 2D

31 Jamal Mustafa al-Najjar, Usul al-Dakhil fi Tafsir Ay al-Tanzil (Kairo; al-
Azhar University, 2001), 166.
32 Abu Ja’far b. Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Quran

(Kairo; Markaz al-Buhuth wa al-Dirasat al-‘Arabiyyah wa al-Islamiyyah, 2001),
123.

33 Ibid., 538.
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Hadis-hadis tersebut tidak dapat dijadikan rujukan dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an hal tersebut dikarenakan ketidak-
autentikan dan ketidak-validan hadis-hadis ditinjau dari segi
kesahihannya.

Penutup

Penggunaan sumber penafsiran dalam kegiatan interpretasi
menempati posisi yang sangat penting. Hal ini dikarenakan
kualitas penafsiran secara tidak langsung juga ditentukan oleh
penggunaan sumber di samping aspek-aspek lain. Oleh sebab itu
seorang mufassir di samping memperhatikan aspek-aspek kaidah
penafsiran juga perlu memperhatikan sumber-sumber yang
digunakan, agar menghasilkan interpretasi yang bisa
dipertanggung jawabkan serta terhindar dari penyimpangan tafsir.

Adapun sumber penafsiran yang masuk dalam kategori
sumber autentik meliputi : al-Qur’an, hadis sahih, perkataan
sahabat, perkataan tabiin, bahasa Arab dan Ijtihad. Sedangkan
sumber tafsir yang masuk kategori tidak autentik meliputi
Israilliyat dan hadis mawdu’.
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